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ABSTRAKSI

Resvina Amalia (1502025220)
PENGARUH SELF EFFICACY DAN KETERLIBATAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta.

Kata Kunci: Self Efficacy, Keterlibatan Kerja, Kinerja Karyawan.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi. Studi awal pada PT Xacti Indonesia menunjukkan bahwa terdapat
gejala-gejala adanya kinerja karyawan yang diperlihatkan oleh karyawan dalam
menjalankan rutinitas kerja.

Penelitian ini menggunakan metode explanatory survey karena penelitian ini
menggunakan data sampel yang diambil dari populasi tertentu. Dengan metode ini
akan dijelaskan pengaruh bebas (X1) adalah Self Efficacy, Keterlibatan Kerja (X>)
terhadap variabel terikat (Y) adalah Kinerja Karyawan. Data yang digunakan
adalah Data Primer dan Skunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Xacti Indonesia yaitu sebanyak 108 orang. Sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode Probability Sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Teknik pengolahan dan analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif, regresi linear berganda, uji asumsi
klasik, dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, pengujian hipotesis uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F), analisis koefisien korelasi parsial dan koefisien korelasi
berganda.

Berdasarkan nilai koefisien korelasi parsial variabel Self Efficacy (X1), pada
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,491 dengan tingkat signifikansi secara
keseluruhan lebih besar dari p 0,05. nilai koefisien korelasi parsial variabel

Keterlibatan Kerja (X2) pada kinerja karyawan (Y) sebesar sebesar 0,508 dengan
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tingkat signifikansi secara keseluruhan lebih besar dari p 0,05 Dapat disimpulkan
bahwa manajemen dan peneliti lain perlu meneliti variable lain yang
mempengaruhi Kinerja Karyawan PT Xacti Indonesia. Selain itu perusahaan juga
disarankan untuk mempertahankan kualitas manajemen yang diterapkan dengan
sebaik-baiknya.
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ABSTRACT

Resvina Amalia (1502025182)
THE INFLUENCE OF SELF EFFICACY AND JOB INVOLVEMENT OF
THE PERFORMANCE OF AN EMPLOYEE OF PT XACTI INDONESIA

Final Task. Tier One Program Management Study Program. Faculty of
Economics andBusiness of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA.
2019.Jakarta.

Keywords: Self Efficacy, Job Involvement, Employee Performance.

Performance is the result of work that has a strong relationship with the goals
of the organization's strategy, customer satisfaction, and contributing to the
economy. An initial study at PT Xacti Indonesia showed that there were
symptoms of employee performance that was shown by employees in carrying out
work routines.

This research uses explanatory survey method because this study uses sample
data taken from a particular population. With this method the free influence (X1)
will be explained as Self Efficacy, Job Involvement (X2) on the dependent
variable () is Employee Performance. The data used are Primary and Secondary
Data. The population in this study were all employees of PT Xacti Indonesia as
many as 118 people. The sample in this study used the Probability Sampling
method. Data collection techniques in this study were questionnaires or
questionnaires. Data processing and analysis techniques used are descriptive
analysis, multiple linear regression, classic assumption test, using the normality
test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test,
hypothesis testing partial test (t test), simultaneous test (F test), analysis of the
partial correlation coefficient and multiple correlation coefficient.

Suggested employees are given examples of the application of civilizing 3 S
programs (smiles, greetings, greetings) so that employees have the formation of
good character or character, provide motivation and enthusiasm for employees to

minimize conflicts in the office or family in order to become a responsible and
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professional employee and will always feel comfortable working and creating a
good organizational culture.

And besides, to always socialize employees with employees so that
communication between employees is increasingly well established or there is a
need for a Gathering to establish better friendship so that solidarity and
communication are well established. Based on the partial correlation coefficient of
the variable Self Efficacy (X1), the employee performance (Y) of 0.345 with an
overall significance level greater than p 0.05. partial correlation coefficient value
Job Involvement (X2) on employee performance (Y) of 0.491 with an overall
significance level greater than p 0.05 It can be concluded that management and
other researchers need to examine other variables that affect the Employee
Performance of PT Xacti Indonesia . In addition the company is also advised to

maintain the quality of management that is implemented as well as possible.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini globalisasi telah menjangkau berbagai aspek kehidupan. Seiring
dengan meningkatnya persaingan dibidang perusahaan baik perdagangan, industri,
maupun jasa. Semakin memunculkan tantangan-tantangan dan peluang dalam
bisnis perusahaan harus memiliki strategi yang baik untuk dapat mempertahankan
kualitas perusahaan. Sumber daya manusia memiliki peran penting di dalam suatu
perusahaan. Karena keberhasilan perusahaan untuk mencapai suatu tujuan, bukan
hanya mengandalkan kecanggihan teknologi, lengkapnya fasilitas namun yang
utama perusahaan membutuhkan sumber daya yang unggul.

Sumber daya yang unggul dapat dilihat dari bagaimana dia bekerja sehingga
mempengaruhi  kualitas perusahaan. Turunnya semangat bekerja dapat
memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan seperti turunnya tingkat
produktivitas perusahaan, tingkat absensi yang tinggi, tingkat turnover yang
tinggi. Suatu organisasi atau perusahaan didirikan karena adanya tujuan yang
ingin dan harus dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus
menyiapkan berbagai komponen yang akan digunakan sebagai penunjang
pencapaian tujuan tersebut. Salah satu komponen yang terpenting dalam suatu
organisasi atau perusahaan adalah adanya Sumber Daya Manusia. Salah satu
kegiatan yang dihasilkan oleh Sumber Daya Manusia ini yaitu Kinerja karyawan,

bagaimana seseorang tersebut melakukan suatu kegiatan yang terkait dengan

1
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pekerjaan di dalam organisasi atau perusahaat tersebut. Secara etimologi, kinerja
berasal dari kata prestasi kerja (performance).

Kinerja dapat dikatakan hasil dari pekerjaan karyawan yang terkait dengan
tujuan organisasi, efisiensi dan kinerja kefektifan kinerja lainnya. Dilihat dari
kekuatan dan kelemahan karyawan perlu adanya training untuk memberikan
kesempatan baik bagi karyawan.

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia dengan Aparatur
Sipil Negara, penilaian kinerja pasar 76 No. 1 tahun 2014 yang menyebutkan
penilaian kinerja dilakukn berdasrkan perencanaan kerja pada tingkat indiviidu
dan tingkat unit organisasi, dengan memperhatkan target, pencapaian, hasil dan
manfaat yang dicapai serta perilaku.

Kinerja karyawan dalam perusahaan rendah dipengaruhi beberapa faktor,
seperti tidak adanya kesempatan pengembangan Karir, tidak memiliki self-
efficacy, rendahnya keyakinan atas nilai dirinya sendiri, upah atau gaji yang di
dapat minim, dan berkerja tidak sesuai dengan bidangnya. Sebaliknya kinerja
karyawan dapat meningkat apabila di perusahaan tersebut terdapat kesempatan
untuk mengembangkan Kkarir, karyawan tersebut memiliki self-efficacy yang
tinggi, karyawan dapat menghargai nilai dirinya, motivasi kerja yang tinggi,
lingkungan kerja yang nyaman, budaya organisasi yang menarik, dan sebagainya.

Kinerja karyawan pada dasarnya dapat dikatakan hasil kerja seorang
karyawan yang diberikan untuk perusahaan. Dengan asas efisiensi waktu dan

biaya, serta dapat dipertanggung jawabkan hasil kerjanya tersebut.
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Bandura (2014:1) berpendapat untuk mengoptimalkan kinerja karyawan
dibutuhkan self-efficacy yang seimbang dan menjadi konsep perusahaan dalam
membangun kompetensi pribadi atau teori kemanjuran untuk mendapatkan
psikologi klinis, sosial dan kepribadian yang lebih baik.

Self-efficacy menjadi suatu strategi dalam manajemen perusahaan yang
memiliki efek langsung atas hasil kerja dan keberhasilan perusahaan. Self-efficacy
dapat berhasil dengan adanya kompetensi pribadi pada karyawan. Self-efficacy
mencoba untuk mengintegrasi fungsi organisasi atau perusahaan yang melibatkan
seluruh elemen perusaaan. Memimpin untuk menentukan cita-cita yang
menantang dan tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan.

Rimper & Kawet (2014:200) berpendapat self-efficacy akan cenderung
menghndari masalah maupun keadaan yng sulit. Berbwda dengana yang memiliki
self-efficacy tinggi akan cendeung mnghadapi masalah dan mncari
penyelesaiannya.

Joanne (2014:21) berpendapat self-efficacy yang berkulitas dapat dilihat dari
penilaian kemampuan pribadi, pencapaian kinerja, disiplin diri, memprediksi
upaya dan motivasi produk, dan refleksi yang menghasilkan pencapaian tujuan.

Self-efficacy yang menjadi konsep memaksimumkan daya saing karyawan
melalui evaluasi kerjanya. Self-efficacy dapat dikatakan sebagai usulan lanjut
bahwa persuasi sosial memiliki kemampuan untuk meningkatkan keyakinan

sesorang tentang kemampuannya (Michael, 2014:21).
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Alwisol (2015:334) berpendapat kepercayaan diri sangat diprlukan dalam
mengembngkan hasil kerja karyawan yang dapat menumbuhkan kepercayaan
dirinya bahwa mmpu dalam melakukn pekerjaan tersebut.

Kinerja karyawan tidak hanya mengandalkan self-efficacy tetapi ada faktor
lain yang juga andil dalam meningkatkan Kinerja kayawan. Ada faktor internal
yang harus ditumbuhkan dari dalam diri seseorang karyawan dan didukung oleh
perusahaan yaitu keterlibatan kerja. Hasil wawancara yang dilakukan dengan
beberapa karyawan PT Xacti Indonesia bahwa inisiatif keterlibatan kerja di PT
Xacti Indonesia ini sangant rendah. Penyebab keterlibatan kerja karyawan PT
Xacti rendah dipicu karena kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan
pekerjaan dan kurangnya motivasi serta inisiatif dalam melaksanakan pekerjaan.
Dilihat dari semakin banyaknya perusahaan manufaktur yang lebih maju,
menjadikan PT Xacti Indonesia berusaha keras untuk tetap bertahan dalam
persaingan. Salah satunya dengan meningkatkan kualitas produk dan fasilitasnya.
Namun PT Xacti Indonesia lupa tidak hanya produknya dan fasillitasnya,
melaikan harus pula ditingkatkan kualitas karyawan serta Kinerjanya. Upaya
peningkatan tersebut juga diikuti dari cara kepemimpinannya, yaitu sikap
pemimpin yang tidak otoriter. Maksudnya pada saat akan pengambilan keputusan
pemimpin tidak hanya melakukannya sendiri melainkan mengajak karyawannya
untuk berdiskusi sehingga terciptalah pengambilan keputusan yang mufakat.

Kejadian seperti diatas akan sangat merugikan perusahaan. Dimana

seharusnya pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dalam waktu sehari namun
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dikarenakan karyawan yang menunda pekerjaannya sehingga waktu pengerjaan
lebih lama yang otomatis menambah beban biaya operasional.

Rendahnya self-efficacy dan keterlibatan kerja karyawan menjadi tanggung
jawab perusahaan untuk berupaya meningkatkan kembali gairah bekerja
karyawan. Ada beberapa hal untuk perusahaan untuk berupaya meningkatkan
kembali gairah bekerja karyawan. Misalnya dengan diadakannya Family
Gathering untuk mempererat hubungan antara atasan dengan karyawan,
mengadakan pelatihan, mengadakan seminar kerja dan mengadakan evaluasi kerja
akan pentingnya bertanggung jawab pada tugas atau pekerjaannya.

Torang (2015:901) berpendapat dalam meningkatkn hasil kerja ada
keterkaitanny dengan keterlibatan kerja karyawan yang tinggi dan peduli terhdap
pekerjannya agar dapat memberikn hasil kerja yang maksimal. Jika karyawan
memberikan hasil kerja yang baik, maka perusahaan harus adil dengann
memberkan karyawan penghargan.

Untuk memperkuat penelitian ini penulis merujuk beberapa penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa dari kedua variabel yaitu Self Efficacy dan
Keterlibatan Kerja masing-masing memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan
oleh:

Agus (2015:196) dengan judul penelitian “Pengaruh Keterlibatan Kerja dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Komitmen Organisasi”
berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menyatakan bahwa variabel keterlibatan

kerja diketahui nilai thitung 4,143 dengan taraf signifikansi p-value sebesar 0,00 <
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0,50. Oleh karena itu, keterlibatan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Dengan demikian keterlibatan kerja berpngaruh signifiikan
trhadap kinerja karyawn.

Alfine (2016:905) dengan judul penelitian “Pengaruh Keterlibatan Kerja,
Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT Bangun
Wenang Beverages Manado” berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menyatakan
bahwa variabel Keterlibatan Kerja diketahui nilai thitung 3,387 dengan taraf
signifikan p-value sebesar 0,000 < = 0,5. Oleh karena itu Keterlibatan Kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Karena dengan terpenuhinya self-
efficacy, self-esteem dan keterlibatan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Sapta Rini (2015:61) dengan judul penelitian “Pengaruh Self-Esteem, Self-
Efficacy dan Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Dwi Fajar
Semesta Denpasar” berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menyatakan bahwa
variabel Keterlibatan kerja diketahui nilai thitung 1,007 dengan taraf p-value
sebesar 0,000 < = 0,05. Oleh karena itu keterlibatan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Karena semakin tinggi keterlibatan karyawan, dalam
hal ini karyawan semakin mampu mengambil peran aktif sehingga kinerja
karyawan meningkat.

Rimper (2014:1309) dengan judul “Pengaruh Perencanaan Karir dan Self
Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Manado”. The
result of self efficacy has a significant effect and not partial effect on employee

performance.
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Kakinsale (2015:905) dengan judul “Pengaruh Keterlibatan Kerja,
Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bangun
Wenang Beverages Manado”. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Cherian, Jacob (2013:4) dengan judul “Impact of Self Efficacy on Motivation
and Performance of Employees” hasil penelitian tabel ANOVA korelasi positif
antara self-efficacy dan komitmen Kkarir telah diidentifikasi menggunakan uji chi-
square. Dalam studi ini, karyawan dengan self-efficacy yang lebih tinggi
ditemukan sangat berkomitmen dalam pekerjaan mereka.

Widyawati et.all (2018:21145) dengan judul “The Role of motivation in
Mediating the Effect Self-Esteem and Self-Efficacy on Employee Performance at
CV Alam Tanpaka” Hasil penelitian bahwa adanya pengaruh positf dan signifkan
terhadap kinerja karyawan pada CV Alam Tanpaka. Berdasarkan hasil analisis,
tidak diketahui bahwa koefisien regresi bernilai signifikan 0,652> 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa
harga diri tidak mempengaruhi motivasi kerja pada CV. Alam Tanpaka. Dan self
efficacy memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap motivasi Kkerja.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa self efficacy memiliki koefisien
regresi sebesar 0,055 dan hasil uji signifikansi menunjukkan diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,698> 0,05. hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 ditolak.
Dengan demikian disimpulkan bahwa self-efficacy tidak mempengaruhi kinerja

karyawan pada CV Alam Tanpaka.
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Akgunduz (2015:12) dengan judul “The Influence of self-esteem and role
stress on job performance in hotel businesses” hasil penelitian bahwa harga diri
berpengaruh positif terhadap kinerja kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
harga diri (B-value = 0,64, p <0,01) memiliki efek yang kuat pada kinerja
pekerjaan, seperti yang diprediksikan.

Ema (2017:27) dengan judul “Work Engagement and Spiritually at PT Bukit
Asam Persero” adanya pengaruh positif terhadap kinerja jo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan kerja (B-value = 0,00, p <0,01) memiliki efek
yang kuat pada kinerja pekerjaan, seperti yang diprediksikan.

Dewi (2017:27) dengan judul “The Effect of Work Discipline and Job
Involvement On the Performance with Incentive as Intervening Variabel” Hasil
penelitian bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan kerja (B-value =
0,000, p <0,39) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pekerjaan.

Johanim (2019:7) dengan judul “Organizational Structure, Work Involvemen,
and Job Performance On Public Servants” Hasil penelitian bahwa keterlibatan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. (B-value = 0,172 = 0,000, p <0,05)
memiliki efek positif terhadap kinerja.

Indrawati (2014:21) dengan judul penelitian “Pengaruh Self-Esteem, Self-
Efficacy dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus perawat
RS Siloam Manado)”. The result of self efficacy has significant and self esteem

not significat effect on employee performance.

Pengaruh Self Efficacy..., Resvina Amalia, FEB, 2019



Santoso (2013:7) dengan judul penelitian “Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Individual dengan Self-Esteem dan Self-Efficacy Sebagai
Variabel Mediating” berdasarkan hasil penelitian dengan hipotesis ketiga bahwa
adanya pengaruh positif dan signfikan.

Utami (2019:2) dengan judul “Peran Komitmen Organisasi Dalam Memediasi
Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Self-Efficacy Terhadap Kinerja
Karyawan” Self-efficacy sebagai bentuk keyakinan individu dalam kemampuan
sendiri untuk percaya dalam melakukan suatu tindakan. Hasil Penelitian bahwa
Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Saifuddin Azwar (2016:3) dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy terhadap
Kinerja Karyawan dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada
Karyawan Divisi Finance dan Divist Human Resouce PT Coca Cola)” tinggi
rendahnya self-efficacy akan memotivasi individu secara kognitif. Hasil penelitian
ini bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Lunenburg (2018:56) dengan judul “Pengaruh Self-Esteem dan Self-Efficacy
Terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus di PT Finnest Indonesia” the result of
self efficacy has significant effect on employee performance.

Martha (2015:5) dengan judul penelitian “Pengaruh Self-Efficacy dan Locus
of Control Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Redaksi” hasil penelitian ini
menunjukan adanya pengaruh signfikan terhdap kinerja karyawan.

Coulter (2018:54) dengan judul “Pengaruh Beban Kerja, Keterlibatan Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Hotel Sintesa Peninsula” Hasil

penelitian ini menjukan adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Hiriyappa (2017:40) dengan judul “Pengaruh Pemberdayaan dan Keterlibatan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai” Hasil penelitian menujukan bahwa adanya
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

Dari penelitian terdahulu tersebut mereka menyatakan bahwa dari kedua
variabel tersebut masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan baik
parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan.

Lain halnya dengan penelitian yang dibuat oleh Dian (2013), Aldi (2017),
Rizki (2016), Trisanto (2017) dan Setyawan (2018). Mereka menyatakan bahwa
dari kedua variabel tersebut yaitu self efficacy dan keterlibatan kerja masng-
masing tidak memiiliki pengaruh dan signfikan baik secara parsial dan simultan
terhdap kinerja karyawan.

Hasil fenomena yang telah dibahas sebelumnya, kinerja dapat dikatakan
sebagai suatu masalah yang sering klai terdapat di setiap perusahaan sehingga
menghambat tujuan perusahaan. Seperti hal nya perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur PT Xacti Indonesia yang memiliki berbagai permasalahan.
Permasalahan yang terdapat di perusahaan ini vyaitu rendahnya kinerja
karyawan.terbukti bahwa beberapa Kkinerja karyawan khuusnya di bidang
pemasaran pada Mei sampai Desember 2018 belum terealisasikan target yang
ditetapkan. Maka dapat dikategorikan perusahaan sedang mengalami penurunan.
Penurunan yang disebabkan kurangnya inovasi, daya saing tinggi dan kurangnya
evaluasi kerja karyawan.

Kinerja juga suatu ukuran dari suatu hasil yang menjadikan sebuah

perusahaan bisa dibilang berhasil atau tidak berhasilnya suatu pekerjaan. Hasil
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dari suatu pekerjaan dapat berupa barang atau jasa yang dihasilkan oleh seseorang
tersebut. Semakin baik kinerja yang diberikan kepada perusahaan semakin baik
juga pandangan sekitar terhadap perusahaan itu sendiri. Dari hasil wawancara
pihak perusahaan PT Xacti Indonesia masih terdapat hambatan yang
mempengaruhi perusahaan dalam mengembangkan produk yang ada di PT Xacti

Indonesia. Berikut ini informasi penurunan Kinerja karyawan PT Xacti Indonesia.

Tabel 1
Faktor Penurunan Kinerja karyawan PT Xacti Indonesia
. Jumlah Presentase
- Sraigy Responden (%)
1 Tidak tepat dalam penyelesaian tugas 3 30%
2 Kurangnya Kerjasama antar karyawan 2 20%
3 Ketidak sesuaian keahlian 3 30%
4 Kurangnya kepercayaan diri y) 20%
Total 10 100%

Hasil Survey Mengenai Penyebab Menurunnya Kinerja Karyawan

Hasil survey tersebut menunjukan ketidaktepatan dari pimpinan. Kurangnya
kerja sama antar karyawan, disebabkan oleh komunikasi yang buruk, sistem
organisasi yang tidak efektif. Ketidak sesuaian keahlian terjadi karena sebagian
pekerja menganggap sesuai bidang tidaklah terlalu penting. Kurangnya percaya
diri terjadi karena kritik yang berlebihan, tidak adanya persiapan diri. dalam
penyelesaian tugas dikarenakan kurangnya motivasi individu, faktor situasi dan
kurangnya.

Berdasarkan hasil fenomena dan penelitian terdahulu bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan. Maka penulis ingin meneliti dengan tujuan
menggali informasi lebih dalam mengenai faktor kinerja karyawan. Maka penulis
akan melakukan penelitian dengan mengambil sebuah judul “Self-Efficacy dan

Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Xacti Indonesia”
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1.2 Permasalahan

1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut :

1

2,

6.

Bagaima kinerja karyawan PT Xacti ?

Apakah terdapat pengaruh antara Self-Efficacy terhadap kinerja karyawan
PT Xacti Indonesia?

Apakah terdapat pengaruh antara Keterlibatan Kerja terhadap Kkinerja
karyawan PT xacti Indonesia?

Bagaimana self-efficacy pada kinerja karyawan PT Xacti ?

Apakah terdapat pengaruh antara Self-Efficacy dan Keterlibatan Kerja
terhadap kinerja karyawan PT Xacti Indonesia ?

Bagaimana Keterlibatan Kerja di PT Xacti Indonesia?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah hanya pada variabel bebas

(Exsogen atau Independen) variabel yang mempengaruhi yaitu Self-Efficacy (X1)

dan Keterlibatan Kerja (X2) serta variabel terikat (Endogen atau Dependend)

variabel yang dipengaruhi yaitu Kinerja Karyawan (Y). Objek analisis dari

penelitian ini adalah karyawan PT Xacti Indonesia.

1.2.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan di

atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
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Bagaimana penerapan Self-Efficacy, Keterlibatan Kerja dan kinerja karyawan
PT Xacti Indonesia ?

Bagaimana pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap kinerja karyawan ?
Bagaimana pengaruh Self-Efficacy terhadap kinerja kayawan ?

Bagaimana pengaruh Self-Efficacy dan Keterlibatan Kerja terhadap kinerja

karyawan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menggambarkan dan

mengetahui mengenai :

1.

2.

Self-Efficacy, Keterlibatan Kerja dan Kinerja Karyawan

Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Self-Efficacy dan Keterlibatan Kerja terhadap kinerja karyawan PT

Xacti Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil peneitian ini diharpkan dapat memberikn manfaat kepada beberapaa

pihak antara lain:

1.

Bagi Mahasiswa

Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai Self-
Efficacy, Keterlibatan Kerja dan kinerja Karyawan.

Bagi Akademik

Memberi sumbangsih berupa ilmu pengetahuan yang berdaya guna secara

teoritis, metodologis dan empiris bagi kepentingan kerja.
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3. Bagi Perusahaan
Menjadi pertimbangan bagi pimpinan PT Xacti Indonesia dalam melakukan

fungsi-fungsi manajemen terkait kinerja karyawan PT Xacti Indonesia.
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